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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran terpadu
model nested terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi pada mata
pelajaran IPA kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan di kelas
sasaran 1 dan sasaran 2. Subjek penelitian ini yaitu sasaran 1 sejumlah 25 siswa
sebagai kelas eksperimen dan sasaran 2 sejumlah 20 siswa sebagai kelas
kontrol. Metode yang digunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
ini adalah quasi eksperimen dengan posttest only control design. Teknik non
probability sampling digunakan dalam pengambilan sampel. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes essay berjumlah 5 butir soal.
hipotesis di uji dengan uji t pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji hipotesis uji-t
pada dua kelas menunjukkan > Bg yaitu 2,115 > 1,681 yang
menerangkan adanya pengaruh pembelajaran terpadu model nested pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi di sekolah dasar. Kesimpulan dari
penelitian yaitu adanya pengaruh model nested terhadap keterampilan berpikir
tingkat tinggi di sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran Terpadu, Model Nested, Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Di abad 21 ini diharuskan
mempunyai 3 kemampuan yang
penting yaitu berpikir kritis, berpikir
kreatif dan memecahkan masalah

(Pratiwi et al., 2019). Kemampuan ini
disebut dengan High Order Thinking
Skill (HOTS). Peran guru di zaman
modern ini sangat penting dalam
menciptakan generasi bangsa untuk
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mengikuti laju perkembangan IPTEK
(Janah et al.,, 2019). Agar siswa dapat
bertahan dalam perkembangan
teknologi , pendidikan menjadi sangat
penting untuk menjamin  siswa
memiliki keterampilan dalam belajar
(Arifin, 2017). Sementara itu (Faridah &
Artono, 2019) menerangkan bahwa
abad 21 ini membutuhkan kemampuan
mengembangkan  kreatifitas  dan
memecahkan masalah. Hal yang
dibutuhkan dalam penyelesaian
masalah yaitu berpikir kritis dan
kreatif, hal ini disebabkan pesatnya
kemajuan ilmu pengetahuan pada abad
21 (Driana & Ernawati, 2019).
Tercatat pada tahun 2019
Indonesia menduduki peringkat ke-62
dari 70 negara yang berpatisipasi pada
PISA. Hasil data menjelaskan bahwa
rendahnya hasil PISA yang
mengharuskan pendidikan di Indonesia
menyiapkan diri dalam menghadapi
pesatnya perkembangan pengetahuan
serta teknologi abad 21, semisal
mempersiapkan peserta didik dengan
pembelajaran berbasis HOTS. HOTS
dapat juga dimaknai kemampuan
berpikir dengan membuat keterkaitan
antar fakta terhadap sebuah
permasalahan (Thomas & Thorne,
2009). Pemecahan masalah yang
dilakukan tidak sekedar melalui proses
mengingat saja, melainkan untuk
membuat hubungan dan kesimpulan
dari permasalahan (Maspiroh &
Sartono, 2022). Keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa dapat dilatih dan
ditingkatkan. Sehingga pembelajaran
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berbasis HOTS mampu diterapkan
daam pendidikan di  Indonesia
(Saraswati & Agustika, 2020).

Higher Order Thinking Skills
(HOTS) didefinisikan sebagai
kemampuan siswa untuk menerapkan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai
dalam penalaran dan refleksi untuk
memecahkan masalah, mengambil
keputusan, berinovasi dan mampu
menciptakan sesuatu (Keleman, 2021).
HOTS merupakan proses berpikir siswa
dalam level kognitif yang lebih tinggi
yang dikembangkan dari berbagai
konsep dan metode kognitif dan
taksonomi  pembelajaran  seperti
metode problem solving, taksonomi
bloom, dan taksonomi pembelajaran,
pengajaran, dan penilaian (Sofyan,
2019).

Kemampuan berpikir IPA
berkaitan erat dengan cara mencari
tahu dan memahami alam secara
sistematis, berisi konsep, teori-teori
yang harus dipahami secara mendalam
(Agustina & Abidin, 2022). Dengan
demikian, peserta didik dituntut untuk
dapat berpikir Kritis dalam
membangun pengetahuan dengan
peran aktif dalam proses pembelajaran.
Namun, pada kenyataannya
pembelajaran IPA saat ini belum
berorientasi ke arah pembiasaan dan
kecakapan  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi. Padahal seharusnya
melalui pembelajaran IPA peserta didik

diharapkan mampu melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Rusyadi, 2021). Sedangkan
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kenyataannya peserta didik hanya
menyerap informasi secara pasif
melalui hafalan (Magbullah et al,
2018). Metode pembelajaran
konvensional lebih cenderung
membentuk siswa menjadi tidak aktif
sebab hanya berpusat pada guru saja
(Sribawana et al., 2017). Aktivitas guru
yang bersifat teacher centered sangat
berdampak pada keterampilan berpikir
siswa. Ini sesuai juga dengan pendapat
(Yuafian & Astuti, 2020) menerangkan
bahwa yang metode ceramah dalam
pembelajaran hasilnya tidak maksimal
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir siswa. Hal ini disebabkan
belum optimalnya pemahaman konsep
atas materi yang diterima siswa. Hal
utama dalam pelajaran [Imu
Pengetahuan Alam yaitu mengenai
pemahaman konsep yang baik,
sehingga kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dapat terlihat.

Melihat permasalahan ini,
diperlukan adanya upaya dalam proses
pembelajaran untuk dapat melatihkan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik salah satunya dengan memilih
model pembelajaran dan pendekatan
pembelajaran yang tepat dan lebih
berpusat pada peserta didik. Salah satu
model pembelajaran tersebut adalah
pembelajaran terpadu model nested
dimana dalam model ini dapat
melatihkan dan memadukan
keterampilan berpikir, keterampilan
mengorganisir dan keterampilan sosial
kepada siswa (Nuraida et al., 2019). Hal
ini didukung oleh (Fogarty, 1991) yang

menerangkan bahwa model
pembelajaran terpadu tipe nested ini
menjadi pilihan satu model
pembelajaran yang dapat
mengembangkan dan memadukan
keterampilan berpikir, keterampilan
sosial dan keterampilan mengorganisir
pada peserta didik.

[stilah nested didefinisikan
sebagai tersarang, dengan kelebihan
dalam kombinasi beragam jenis
keterampilan dalam satu siklus (tatap
muka) pembelajaran (Asmar &
Suryadarma, 2021). Jenis keterampilan
bawaan model nested meliputi; (a)
keterampilan berpikir, (b)
keterampilang sosial, dan keterampilan
mengorganisasi. Model pembelajaran
terpadu nested merupakan pendekatan
kurikulum terintegrasi dalam disiplin
ilmu yang  berorientasi pada
keterampilan belajar (Bahri et al,
2020). Dalam  kajian  tersebut
menerapkan model nested dalam
pembelajaran dengan memadukan
keterampilan berpikir dan
keterampilan sosial terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan
belajar abad 21 peserta didik

Tipe pembelajaran terpadu yang
di terapkan pada saat proses
pembelajaran dapat membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan
proses sains siswa (Nuraida et al,
2019). Siswa dihadapkan pada
permasalahan kehidupan sehari-hari
yang dihubungkan dengan konsep yang
dipelajari dengan melakukan
penyelidikan  untuk  memecahkan
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permasalahan tersebut. Siswa belajar

untuk mengamati, menganalisis
konsep, merancang percobaan,
menerapkan konsep serta

mengkomunikasikan  konsep  hasil
penyelidikan mereka. Melalui
pembelajaran nested siswa mampu
menganalisis fenomena alam secara
ilmiah, juga terlatih dari sisi sikap
terhadap lingkungan sosialnya.

Berbagai faktor yang mampu
mensugesti pencapaian HOTS, seperti
faktor internal serta eksternal. Minat
dan motivasi peserta didik pada belajar
matematika merupakan faktor intern
(Lazarides & Ittel, 2012). dipandang
asal faktor eksternal yaitu penggunaan
pendekatan dan  perangkat lunak
pembelajaran (Al-Agili et al,, 2012) dan
kesesuaian soal tes menggunakan
kemampuan siswa (Tambunan, 2016).

Sesuai alasan di atas, peneliti
ingin mengetahui lebih lanjut perihal
“Pengaruh  Pembelajaran  Terpadu
Model Nested Terhadap Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi Di Sekolah
Dasar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran terpadu model nested
terhadap keterampilan berpikir tingkat
tinggi di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Tujuan dilakukannya penelitian
eksperimen ini adalah  menguji
hipotesis tentang pengaruh
pembelajaran terpadu model nested
terhadap keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Jenis desain yang dipakai quasi
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experiment (eksperimen semu), hal ini
dikarenakan pemakaian kelompok
subjek secara utuh dalam eksperimen
yang secara alami sudah terbentuk
dalam kelas dan tidak mengontrol
semua variabel yang ada. Bentuk desain
penelitian ini yaitu post-test only
control design.

Seluruh peserta didik Kkelas
sasaran pertama yang berjumlah 25
orang sebagai kelas eksperimen dan
kelas sasaran kedua berjumah 20 orang
sebagai kelas control ini merupakan
populasi dalam penelitian ini. Jenis
instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa tes esai
sejumlah 5 soal. Tes diberikan untuk
mengetahui perubahan kemampuan
High Order Thinking Skill (HOTS). Tes
ini diberikan pada awal pembelajaran
(pretest) untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pretest dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan skor
kemampuan High Order Thinking Skill
(HOTS) awal peserta didik terhadap
mata pelajaran IPA di kelas IV SD.
Setelah diberikan perlakuan kemudian
diberikan tes akhir (posttest). Dan
lembar observasi untuk mengetahui
aktivitas  peserta  didik selama
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran based learning.

Teknik pengumpulan
menggunakan pre test serta post test
yang berbentuk tes berpikir tingkat
tinggi serta mengamati kegiatan
peserta didik dalam pembelajaran
memakai model based learning dengan
memberikan  indikasi  ceklis  di
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questioner. Pada penelitian ini data
dianalisis dengan SPSS statistic 26 for
windows mengguanakn uji normalitas
kolmogorov-smirnov. Selanjutnya
hipostesis pada uji memakai uji t-test
menggunakan taraf signifikansi 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran yang berlangsung
pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional
dengan metode ceramah, tanya jawab,
diskusi dan penugasan sehingga siswa
hanya mendengarkan saja. Dalam
pelaksanaan pembelajaran keaktifan
siswa kurang terlihat hanya beberapa
orang siswa yang mampu menjawab
apabila diberi pertanyaan. Kurangnya
penggunaan media juga mempengaruhi
kurangnya minat dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran yang berlangsung
di kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan menggunakan model problem
based learning terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa sekolah
dasar. Pembelajaran berjalan dengan
lancar karena adanya antusias siswa
saat pembelajaran, terlihat banyak
siswa yang aktif dalam berbagai
kegiatan pembelajaran untuk
memecahkan masalah dan
menggunakan gagasannya sendiri
untuk mendapatkan jawaban dari
materi yang diajarkan.

Dengan adanya pembelajaran
menggunakan model probem based
learning dengan tujuan menarik
perhatian dan minat siswa agar lebih

aktif dalam memupuk kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Presentase keberhasilan pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
di kelas kontrol. Dari 25 siswa dikelas
eksperimen hanya 4 orang yang tidak
tuntas . Hal ini dapat dilihat dari
diagram 1.

Diagram 1. Experimental Class

Tidak
Tuntas
16%

Tuntas
84%

Hal pertama yang dilakukan
sebelum melaksanakan penelitian yaitu
melaksanakan uji instrumen
menggunakan uji validitas. Instrumen
yang telah divalidasi disediakan buat ke
2 kelas buat mengukur keterampilan
berpikir taraf tinggi siswa di
pembelajaran IPA. Ilustrasi hasil
pengukuran keterampilan berpikir
taraf tinggi peserta didik yang
dilakukan di kedua kelas bisa dilihat di
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Post-Test

Std.
Minim | Maxim | Me | Deviat
N| um um an ion
eksperi (2| 75 99 |85.| 7,323
men 5 50
kontrol |2 55 80 78.1 7,972
0 80
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Data tersebut merupakan hasil
post-test yang dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dan
menunjukkan bahwa kelas eksperimen
yang diberi perlakuan menggunakan
model nested lebih baik daripada kelas
kontrol yang tidak memakai model
nested.

Dalam memperoleh informasi
mengenai model nested berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir tingkat
tinggi Peserta didik di pembelajaran
IPA, langkah  berikutnya  yaitu
menghitung kebutuhan analisis data
dengan menjalankan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov ~ menggunakan
SPSS  Statistics 26.0 in windows
menggunakan taraf signifikan 0,05.

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov Test
eksperim | kontr
en ol

N 25 20
Normal Mean 85.50| 78.80
Parameters | Std. 7,323 | 7,972
ab Deviatio

n
Test Statistic 153 144
Asymp. Sig. (2-tailed) 136¢| .191¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Kita dapat mengetahui dari
tabel 2. bahwa 2 kelas berdistribusi
normal. buat uji keseragaman Levene,
digunakan SPSS Statistics 26.0 for
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windows dengan signifikansi 0,05.
Hasil uji homogenitas pada Tabel 3.

Table 3. Levene Homogeneity Test
Levene
Statistic | df1 | df2 | Sig.
Hasil Based 0,319 | 1 |43 |.575
belajar |on

Mean

Uji homogenitas memperoleh
hasil pada kelas eksperimen dan
kontrol diperoleh sig 0,575 > 0,05 maka
HO diterima. Dapat ditafsirkan hasil
variasi kelas eksperimen dan kelas
control adalah sama.

Tujuan dari tes ini adalah untuk
mengetahui apakah model nested
berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi di sekolah dasar.
Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 4.

Table 4. Hypothesis Test t-test
thitung | trabel | Keterangan
2,115 | 1,681 | thitung > tabel

Perolehan wuji t yaitu thitung
sebesar 2,115 lebih besar dari ttabel
sebesar 1,681 dan menghasilkan Sig.
(2-tailed) lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,017. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa model
Problem based learning berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada pembelajaran IPA di Kelas
[V di sekolah sasaran.
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Selama pembelajaran di kelas
eksperimen, peneliti merasakan adanya
perubahan yang signifikan pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi
ketika menggunakan model nested
dalam  pembelajaran IPA.  Hasil
perhitungan pre test menunjukkan
bahwa 60 % siswa kelas IV kelas
ekperimen tidak tuntas dalam
menyelesaikan soal HOTS, Begitupula
dengan kelas kontrol, hanya 30 % yang
tuntas menyelesaikan soal HOTS.
Namun setelah dilaksanakan perlakuan
menggunakan model nested pada kelas
eksperimen hasil keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa jauh meningkat.
Setelah dilakukan post-tes di kelas
eksperimen, didapatkan hasil yang
menujukkan 84 % siswa sudah mampu
mengerjakan soal berbasis HOTS
dengan baik, hanya 16 % yang masih
mengalami kendala. Karena dalam
proses pembelajaran menggunakan
model nested, siswa dilatih memahami
permasalahan soal-soal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, dimana
setiap soalnya dikaitkan dengan
pengalaman nyata siswa. Sehingga
dalam pembelajaran ini siswa lebih
mudah dalam memahami soal, lebih
aktif bertanya dan lebih antusias dalam
pembelajaran.

Sesuai hasil perhitungan
penelitian di atas, bisa disimpulkan
pemakaian model nested di Kkelas
eksperimen dapat menaikkan
keterampilan berpikir taraf tinggi
peserta didik dibandingkan dengan
kelas kontrol yang tidak memakai

model nested. Hal ini didukung oleh
penelitian  (Astriani, 2020) yang
menyatakan penerapan  model
pembelajaran model nested
berpengaruh terhadap pemahaman
konsep keliling dan luas bangun datar
dari hasil rata-rata thitung = 2,10 > ttabel =
1,68.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian, bisa
disimpulkan adanya pengaruh model
nested terhadap keterampilan berpikir
tingkat tinggi di sekolah dasar. Hal ini
terlihat dari hasil akhir uji hipotesis
thitung > ttabel yakni 2,115 > 1,681.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa muatan pelajaran IPA menjadi

meningkat
Dari jabaran penelitian ini,
peneliti memberikan masukkan

terkhusus pada para guru untuk
mengadakan pembaharuan dalam
proses belajar mengajar dengan
mengadopsi model nested. Model
pembelajaran sudah dapat dibuktikan
pantas dan berhasil untuk digunakan
dalam pembelajaran karena dapat
mempengaruhi keterampilan HOTS
siswa sekolah dasar.
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